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ABSTRAK

ANALISIS POTENSI KLASTER INDUSTRI KECIL SEKTOR MAKANAN
DI KABUPATEN OGAN ILIR PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Detia Melsa; Mukhlis

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi klaster industri kecil sektor
makanan di Kabupaten Ogan ilir. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jumlah unit usaha, tenaga kerja dan investasi industri kecil berdasarkan kelompok
industri di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019-2021. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif guna melihat serta
mengetahui industri kecil yang memiliki potensial untuk dikembangkan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kontribusi, location quotient (LQ) dan tipologi
klassen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subsektor industri makanan yang
memiliki nilai nta-rata LQ > 1 dari Tahun 2019-2021 paling tinggi adalah industri
air minum dan mineral serta industri makanan kering. Strategi pengembangan IKM
di Kabupaten Ogan llir yang tepat berdasarkan hasil dari identifikasi faktor SWOT
yaitu dengan meningkatkan kualitas produk, mengembangkan pemasaran berbasis
internet, optimalisasi penggunaan teknologi produksi, meningkatkan kompetensi
tenaga kerja, peningkatan kerjasama dengan supplier bahan baku, diversifikasi
produk serta mendirikan wadah bagi para pelaku IKM sehingga mempunyai
kesamaan standar untuk bersaing pada tingkat yang lebih luas.

Kata Kunci: Industri Kecil Makanan, Klaster, Kontribusi, Location Quotient,
Tipologi Klassen, SWOT
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Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE SMALL INDUSTRIAL CLUSTER POTENTIAL
IN THE FOOD SECTOR IN OGAN ILIR DISTRICT

SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
Detia Melsa; Mukhlis

The purpose of this study was to determine the potential of small industrial clusters
in the food sector in Ogan Ilir Regency. The data used in this study is the number
of business units, workforce and small industry investment based on industrial
groups in Ogan Ilir Regency in 2019-2021. The analytical method used in this
research is descriptive qualitative analysis in order to see and know small industries
that have the potential to be developed. This study uses a contribution approach,
location quotient (LQ) and class typology. The results of this study indicate that the
food industry sub-sector that has the highest average LQ value > 1 from 2019-2021
is the drinking water and mineral industry and the dry food industry. The
appropriate strategy for developing IKM in Ogan llir Regency is based on the
results of identifying SWOT factors, namely by improving product quality,
developing internet-based marketing, optimizing the use of production technology,
increasing workforce competence, increasing collaboration with supplier raw
materials, product diversification as well as establishing a forum for IKM players
so that they have the same standards to compete at a broader level.

Keywords: Small Food Industry, Cluster, Contribution, Location Quotient,
Typology Klassen, SWOT
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang perlu melakukan pembangunan
secara merata di segala bidang, khususnya di bidang pembangunan ekonomi.
Pencapaian tujuan dapat didukung oleh pembangunan ekonomi, yang juga dapat
menginspirasi reformasi ataupun pembaharuan di bidang kehidupan lainnya. Oleh
karena itu, tidak heran apabila pembangunan ekonomi menjadi prioritas utama
(Kumala, 2016)

Kondisi utama yang mendasar bagi kelangsungan pembangunan ekonomi
daerah adalah pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan. Hal ini
disebabkan karena pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai tolak ukur untuk
melihat perubahan jalannya aktivitas ekonomi dan sebagai indikasi guna mengukur
tingkat kesuksesan daripada suatu kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Perekonomian pada suatu negara dapat dikatakan berhasil jika tingkat aktivitas
ekonominya melebihi periode sebelumnya sehingga dapat meningkatkan jumlah
barang serta jasa yang dihasilkan masyarakat (Sukirno, 2011).

Pertumbuhan ekonomi tersebut ialah laju pertumbuhan yang terbentuk
daripada beragam sektor ekonomi dimana secara tidak langsung telah

mempresentasikan tingkat perubahan ekonomi yang sedang terjadi. Laju



pertumbuhan ekonomi sebagai tolak ukur dalam suatu keberhasilan Kkinerja
ekonomi daerah. Laju pertumbuhan ekonomi mampu memberikan gambaran
bagaimana arah kebijakan pembangunan di suatu wilayah atau daerah periode
waktu tertentu. Merurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (2022)
diketahui bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun 2021 mencapai
2,22 persen yang mana pada tahun 2020 perekonomian Indonesia mengalami
kontraksi sehingga turun hingga mencapai -2,07 persen. Selain PDB Indonesia,
PDRB Sumatera Selatan pada tahun 2020 juga mengalami depresiasi sebesar 0,50
persen hal tersebut terjadi karena dampak dari pandemi covid-19 (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). Diketahui bahwasanya pandemi covid-
19 ini membawa dampak negatif terhadap perekenomian di seluruh wilayah
Indonesia, akibatnya perkembangan ekonomi di Indonesia menjadi tidak stabil.
Selain itu akibat dari pandemi covid-19 ini menyebabkan pemerintah mengeluarkan
berbagai kebijakan tujuannya agar dapat mengurangi rantai penyebaran dari virus
pandemi covid-19. Namun, kebijakan ini menyebabkan berkurangnya konsumsi
rumah tangga, penurununan investasi hingga pada pemutusan hubungan kerja
(PHK) yang disebabkan oleh perusahaan tidak dapat membayarkan upah yang
seharusnya.

Pada tahun 2021 perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan mulai membaik
yang mana diketahui bahwa secara umum seluruh Kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan mengalami peningkatan laju pertumbuhan ekonomi, yang mana Provinsi
Sumatera Selatan sendiri mengalami pertumbuhan ekonomi yang mencapai 3,58

persen. Artinya, di tahun 2021 perekonomian di setiap Kabupaten di Provinsi



Sumatera Selatan mulai membaik pasca era covid-19 sebelumnya (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). Adapun selama tiga tahun terakhir
kondisi perkembangan perekonomian di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Perkembangan PDRB Ogan llir Tahun 2019-2021

Perkembangan PDRB Ogan llir

Uraian 2019 2020 2021
PDRB ADHK (Milyar Rp) 7482.61 7492.94 7775.12
PDRB ADHB (Milyar Rp) 11165.7 11344.18 12072.76
Pertumbuhan Ekonomi (%) 5.19 0.14 3.77

Sumber: Badan Pusat Statistik 2022 (Data diolah)

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat secara rinci mengenai pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Ogan Ilir, yang mana diketahui bahwa dari angka pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Ogan llir dari tahun ke tahun selalu bernilai positif. Tahun 2021
perekonomian daerah Kabupaten Ogan Ilir sudah mulai bangkit sebesar 3,77 persen
dari pada tahun sebelumnya yang mengalami penurunan akibat dari pandemi covid-
19 yang menyebabkan perekonomian daerah Kabupaten Ogan Ilir juga melemah.

Selain itu juga, berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistika
Ogan llir (2022) distribusi PDRB Kabupaten Ogan Ilir menurut kategori lapangan
usaha pada lima tahun terakhir (2017-2021) di dominasi oleh lima kategori
lapangan usaha yakni Pertanian, Perdagangan, Kontruksi, Industri serta
Administrasi Pemerintahan. Pada tahun 2021 kelima kategori tersebut telah
memberikan kontribusi sebesar 78,23 persen terhadap perekonomian daerah

Kabupaten Ogan Ilir.
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Gambar 1.1 Distribusi PDRB Ogan llir Kategori Lapangan Usaha
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 (Data diolah)

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui dari kelima kategori tersebut
distribusi terhadap PDRB Ogan llir tertinggi yakni pada sektor Pertanian sebesar
20,84 persen, Perdagangan 19,54 persen, Kontruksi 16,87 Persen, Industri 12
persen dan administrasi pemerintah sebesar 8,98 persen.

Selain itu juga, berdasarkan Gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa untuk
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, perlu adanya dukungan dari berbagai
sektor dalam perekonomian, Oleh sebab itu, hendaknya setiap wilayah ataupun
daerah dituntut agar dapat lebih meningkatkan secara maksimal sumber daya yang
dimiliki guna dapat meningkatkan perekonomian serta juga persaingan yang ada di
daerah tersebut. Berdasarkan data yang bersumber dari Publikasi Ogan Ilir Dalam
Angka (2022) total penduduk di Kabupaten Ogan ilir setiap tahunnya terus
meningkat, yang mana pada saat ini jumlah penduduk mencapai 421.153 jiwa yakni
meningkat 0,61 persen dari tahun sebelumnya. Sedangkan untuk wilayah yang

memiliki persentase penduduk tertinggi di Kabupaten Ogan Ilir yakni Kecamatan



Tanjung Batu dan Pemulutan dengan persentase masing-masing memiliki 11 persen
dari total seluruh penduduk yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir. Dari total seluruh
jumlah penduduk tersebut tentu terdapat angka pengangguran, yang mana diketahui
bahwa persentase tertinggi pada tiga tahun terakhir tingkat pengangguran terbuka
Kabupaten Ogan Ilir yakni terjadi pada tahun 2020 sebesar 4,91 persen. Hal tersebut
dikarenakan akibat pandemi covid-19 yang menyebabkan tenaga kerja banyak
terkena PHK dari perusahaan tempat bekerja sehingga meningkatkan angka
pengangguran dan berakibat pada penurunan daya beli masyarakat. Sementara itu,
berdasarkan lapangan pekerjaan, pasar kerja di Kabupaten Ogan Ilir di dominasi

oleh sektor Pertanian, Jasa dan Manufaktur (Statistik Daerah Kabupaten Ogan llir,

2022).
6 4,91
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Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Ogan 1lir,2019-2021
Sumber: Statistik Daerah Kabupaten Ogan Ilir, 2022

Lapangan pekerjaan yang mendominasi di Kabupaten Ogan llir tersebut,
tentunya perlu untuk dikembangkan agar dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi serta dapat mengurangi angka pengangguran yang terdapat di Kabupaten
Ogan llir. Sebagai salah satu sektor yang mendominasi di wilayah tersebut, sektor
manufaktur merupakan sektor yang sangat penting untuk dikembangkan. Sektor

industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan ataupun



kontribusi terbesar didalam perekonomian Kabupaten Ogan |Ilir. Industri
manufaktur itu sendiri tidak terlepas dari peran industri kecil menengah yang
terdapat di Kabupaten Ogan ilir. Industri kecil menengah juga diketahui menjadi
pilar penting dalam menopang perekonomian daerah maupun nasional. Adapun
menurut data yang bersumber dari Survei IKM Tahunan (2020) tercatat jumlah
IKM di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 75.569 usaha. Dari jumlah total usaha
tersebut Kabupaten Ogan Ilir memiliki jumlah unit usaha IKM tertinggi dari
Kabupaten lainnya yang berada di Sumatera Selatan yakni mencapai 26,63 persen
dari total usaha yang ada (Badan Pusat Statistik, 2022). Oleh karena banyaknya
IKM yang ada di Ogan llir, hendaknya jenis usaha tersebut diberikan perhatian
khusus sehingga dapat mendorong perekonomian lokal yang ada di daerah tersebut.
Berikut perkembangan jumlah IKM dan IBS di Ogan Ilir tahun 2019-2021.

Tabel 1. 2 Jumlah IKM/UMKM & IBS Tahun 2019-2021

Tahun IKM/UMKM Industri Besar Sedang
2021 10712 8
2020 10472 8
2019 10472 8

Sumber: DISPERINDAG KOP dan UKM Ogan llir, 2022

Data tersebut menunjukan perkembangan jumlah unit IKM serta Industri
Besar Sedang (IBS) pada 3 tahun terakhir, diketahui bahwasanya IKM atau home
industry, ialah salah satu sektor yang telah memberikan kontribusi dalam
perekonomian Ogan Ilir. Hal tersebut tercermin banyaknya jumlah IKM yang
terdapat di Kabupaten Ogan Ilir pada 3 tahun terakhir. Namun, pada tahun 2020
jumlah IKM tetap dan tidak mengalami peningkatan hal itu dikarenakan akibat dari

pandemi covid-19 yang mana berdampak pada meningkatnya pengangguran



terbuka di Kabupaten Ogan Ilir. Seperti yang telah di jelaskan pada Gambar 1.2
Tahun 2021 pasca era covid-19 kondisi perekonomian Kabupaten Ogan Ilir mulai
membaik yang mana pada Tabel 1. 2 jumlah IKM pun meningkat dan jumlah
pengangguran terbuka Kabupaten Ogan ilir menurun.

Adapun IKM yang mendominasi di Kabupaten Ogan Ilir yakni IKM sektor
makanan. IKM sektor makanan terus meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk karena makanan merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat.
Selain itu juga, hal tersebut tercermin dari pengeluaran penduduk Ogan Ilir yang
mana masih dominan digunakan untuk konsumsi makanan sebesar 59,93 persen,
sedangkan untuk pengeluaran non makanan terus menurun pada 2020-2021. Tidak
hanya dari pengalokasiannya, jumlah pengeluaran non makanan secara riil juga
menurun dari 398 ribu rupiah menjadi 350 ribu rupiah. Hal ini juga dikarenakan
oleh dampak covid-19, membuat Cash On Hand masyarakat menurun sehingga
daya beli masyarakat terhadap non makanan pun menurun (Ogan Ilir Dalam Angka,
2022).

Selain itu juga, IKM sektor makanan di Kabupaten Ogan lIlir juga diketahui
kian meningkat yang mana hal itu bisa dilihat dari banyaknya jumlah IKM
memasarkan dagangannya di pinggiran jalan. IKM sektor makanan di Ogan lir ini
juga mampu bertahan pada masa covid-19 dan dapat menopang perekonomian
daerah, pada saat covid-19 IKM ini berinovasi dengan menggunakan media sosial
atau digital untuk memasarkan dagangannya yang mana yang biasanya kegiatan
jual beli dilakukan secara langsung pada saat covid-19 beralih menjadi serba online.

Dengan cepat tanggapnya serta dapat bertahan pada saat perekonomian melemah



harapannya dengan mengembangkan ekonomi lokal melalui pengembangan IKM
dapat meningkat keuntungan bagi para pelaku IKM sehingga mampu merekrut
banyak jumlah tenaga kerja serta dapat menyelesaikan permasalahan terkait angka
pengangguran yang ada di Kabupaten Ogan Ilir sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi peningkatan konsumsi masyarakat yang akan berdampak pada
meningkatnya perekonomian daerah.

Sudah tidak diragukan lagi bahwasanya keberadaan industri kecil menengah
sangat diperlukan bagi perekonomian suatu daerah. Adapun beberapa alasannya
yakni Kinerja industri kecil menengah memberikan peran yang penting guna
memanifestasikan tenaga kerja yang produktif, mengembangkan produktivitas
dengan investasi, keaktifan dalam mengikuti perkembangan teknologi, tidak
banyak melibatkan orang, mempunyai modal yang relatif kecil, lebih fleksibel dan
lebih berani mengambil resiko dalam memulai bisnis (Fatmaraga, 2017).

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahida (2023) IKM
memiliki peran yang paling dominan dalam pembangunan ekonomi yakni dalam
hal penyerapan tenaga kerja. Karena pada sektor IKM, penyerapan tenaga kerja
tidak membutuhkan syarat yang banyak sebagaimana pada perusahaan besar.
Penelitian ini juga mendeskripsikan bahwa penyerapan tenaga kerja oleh IKM di
Kota Palopo tahun 2015-2021 terus mengalami peningkatan yang mana
peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 49 persen. Oleh karena
keunggulan IKM tersebut, khususnya dalam penyerapan tenaga kerja maka

pengembangan IKM penting untuk dilakukan.



Sebagai suatu usaha yang berguna untuk mengerahkan keuntungan bagi
masyarakat, upaya meningkatkan ekonomi lokal melalui cara pengembangan IKM
harapannya bisa mendorong perkembangan perekonomian pada wilayah
Kabupaten Ogan Ilir. Untuk itu, agar dapat meningkatkan kekuatan industri kecil
dan menengah daripada pengembangan ekonomi lokal tersebut maka diperlukan
adanya kinerja yang nyata. Oleh karena itu, perlu adanya peraturan atau kebijakan
guna meningkatkan produktivitas pada IKM sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Metode yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan
pengembangan pada IKM yakni dapat dilakukan pembaharuan pola usaha
terancang dengan peneguhan daya saing melalui pendekatan klaster industri
sehingga dapat menumbuhkembangkan daya saing daerah serta nasional (Mukhlis,
2014).

Setiap industri sektor makanan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, masing-
masing memiliki potensi yang sangat bervariasi. Tentu saja, hal ini tidak selalu
tercermin dalam pertumbuhan ekonomi kota secara keseluruhan dapat dilihat di
segala bidang. Hal tersebut dikarenakan tidak semua wilayah kota mempunyai
pertumbuhan ekonomi yang sama. Tingkat pertumbuhan ekonomi ditentukan
melalui pengukuran tingkat output pada perekonomian suatu kota terkait. Oleh
karena itu, berbagai faktor termasuk kesiapan sumber daya manusia dan
kepemilikan sumber daya daerah mempengaruhi fase pertumbuhan. Makin tinggi
perkembangan SDM makin tinggi juga tantangan mengenai kesulitan dalam
ketenagakerjaan yang terjadi dan meningkatkan angka pengangguran. Oleh karena

itu, perlunya di bentuk klaster industri dengan memperhatikan tiap-tiap tahapan



pertumbuhan klaster industri lalu diidentifikasikan agar dapat memastikan kondisi
yang mendasarinya.

Dalam penelitian Pratomo (2008) pembentukan atau penguatan klaster
industri merupakan strategi alternatif yang dianggap berhasil khususnya dalam
membangun keunggulan kompetitif industri dan pembangunan daerah pada
umumnya. Teknik klaster industri ini dapat membantu pelaku ekonomi khususnya
pelaku industri kecil dan menengah dalam memusatkan upaya menciptakan
kerjasama yang menguntungkan dan memperluas jaringan usahanya. Selain itu,
strategi ini menawarkan potensi untuk mempengaruhi ukuran kebijakan dan
program serta ruang lingkup dampaknya sangat besar bagi pembuat kebijakan atau
pihak berkepentingan lainnya. Pengelompokan industri bermanfaat untuk
meningkatkan efisiensi, mengumpulkan sumber daya, menciptakan aset secara
kolektif dan mendorong inovasi, serta menurunkan biaya transit dan transaksi.

Berdasarkan deskripsi tersebut peneliti tertarik meneliti bagaimana potensi
klaster industri kecil sektor makanan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir serta
menentukan bagaimana strategi yang tepat untuk pengembangan industri tersebut

guna meningkatkan perekonomian daerah.

1.2. Rumusan Masalah
Didasarkan pada uraian deskripsi diatas, dalam penelitian ini akan membahas
permasalahan bagaimana potensi klaster industri kecil sektor makanan di

Kabupaten Ogan Ilir?
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1.3. Tujuan Penelitian
Maksud daripada penelitian ini jika dilihat daripada permasalahan yang telah
dideskripsikan yakni untuk melihat serta mengetahui Potensi Klaster Industri Kecil

Sektor Makanan di Kabupaten Ogan Ilir.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun hasil atau manfaat daripada penelitian dan observasi ini nantinya dapat
memberikan manfaat yang berkesan, seperti:
1. Manfaat Teoritik
a. Ditinjau dari sisi ilmiah, harapan dari penelitian ini mampu memberi
tambahan informasi tentang bagaimana kondisi potensi Kklaster industri
kecil sektor makanan di Kabupaten Ogan Ilir.
b. Guna memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan kegiatan
usaha perindustrian
c. Bisa dipergunakan sebagai bahan acuan dan bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya, baik penambahan variabel maupun tidak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Harapannya penelitian ini mampu memberikan tambahan pengetahuan
mengenai implikasi dari penerapan ilmu ekonomi terkhusus mengenai potensi

Klaster industri kecil sektor makanan di Kabupaten Ogan llir.
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b. Bagi Pembaca
Harapannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta dapat
mengembangan wawasan pembaca mengenai potensi klaster. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pembaca supaya bisa mengkaji

lebih lanjut mengenai penelitian ini.
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